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Pendidikan Anak Usia Dini, (PAUD) merupakan’ upaya’ pemb| naan yang| dituj ukan kEpada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pembenan stimulasi pend|d|kan Jaga membantu perkembangan pertumbuhan baik
jasmani maupun rohani, daehingga anak’ mem|I|k|.kpﬂapan dalam hal kémampuan ke'cerd akat, kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosio-emosional, dan spjritual. Rumusan masalah dar pe\nelltlan ini &21 “adakah korelasi antara
penggunaan alat permai nan edukanf dengan perkembanban mo orlk halus gnak ,usa,dm| di Kelompok Bermain AISY1YAH
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember?”. Tujuan'dari' penelltlan ini adalah unt mengetahw korelasi antara penggunaan
alat permainan edukatif dengan perkembangan motorik halus anak usia dini di '_Kgldmpok Bermain AISYIYAH Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember. Adapun teknik pengumpul an dathannggunakan chéclgllst yang digbservasi, dan dokumentasi.
Analisis data yaitu dengan korelas tata jenjang.-Hasil dari penelmaﬁ jni bahWa terglapat korellasl total yang diperoleh pada
penggunaan alat permainan edukauf dengan- perkembangan métorik halus anak usia dlw fya|tu sebesar 0.921. Dapat
dismpulkan bahwa r hitung berada di atas r-tabel yang- dikatakan terdapat-korelasi antara penggunaan alat permainan
edukatif dengan perkembangan motorlk halus anak-Usia d|n| d| kelompok ‘bermain AISYIYAH kecamatan Rambipuji

K abupaten Jember. \ A - / A
b Cr " y. e i .l
Kata Kunci: Penggunaan alat permalnan edukatn‘ perkermba}ngqn motorl khal us anak }r]SlB. dini
\ Wi '. /’
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Abstr act e

Early Childhood Education (ECD) Early Childheed Education (ECD) is a developrrent effortsal med at children frombirth
to the age of 6 years which is done through the provision of educational stimulation in order to foster growth in both body
and spirit, so that the child has readinessin terms of the ability of intelligence, talent, physical ability , cognitive, language,
socio-emotional, and spiritual. Formulation of the problem of this research is " is there any Correlation Between Tools
Educational Games With Fine Motor Development Early childhood At Playgroup Village Rambipuji Subdistrick Jember.
The aim of this study was to determine The Correlation Between Tools Educational Games With Fine Motor Devel opment
Early childhood At Playgroup Village Rambipuji Subdistrick Jember. The data collection techniques using the checklist
observed, and documentation. The data analysisis the correlation level governance. Results from this study that there isa
correlation total obtained in the use of educational games with fine motor development of early childhood that is equal to
0,921. It can be concluded that the r count is abover table that saysthereisa correlation between tools educational games
with fine motor development early childhood at playgroup village rambipuji subdistrick jember.
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Pendahuluan dalam mengembangkan motorik halus. Untuk itu,

) dalam mengembangkan motorik halus dibutuhkan

Salah satu masalah yang mempengaruhi pelaksanaan teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode
Kelompok Bermain AISYIYAH yang terletak di mengajar yang tepat. [1]. Motorik halus merupakan
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember adalah keterampilan menggunakan media dengan koordinasi
kurangnya strategi guru dalam menggunakan metode- antara mata dan tangan. Rumusan masalah dari
metode pembelgjaran yang mampu membantu anak penelitian ini adalah “adakah korelas antara
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penggunaan alat permainan  edukatif  dengan
perkembangan motorik halus anak usia dini di
Kelompok Bermain AISYlY AH Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember?”. Tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini untuk mengetahui korelas antara
penggunaan alat permainan  edukatif  dengan
perkembangan motorik halus anak usia dini di
Kelompok Bermain AISY 1Y AH Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember. Sehingga dapat diambil hipotesis,
yaitu terdapat korelasi antara penggunaan aat
permainan edukatif dengan perkembangan motorik
halus anak usia dini di kelompok bermain AISYIYAH
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. [2]. Dalam
awal masa kanak-kanak, anak laki-laki

harus™

~ maka
-~~menggunakan rumus korelasi tata jenjang dengan taraf

mempelajari keterampilan bermain yang secara budaya—"

sesuai dengan kelompok anak laki-laki dandilarang

menguasal  keterampilan yang diangg@o-'Iebih'*selsuai:""

untuk anak perempuan. Misalnya, _mereka didorong | -

untuk belajar bermain bola, fsepagajmana anak _
perempuan didorong untuk mprﬁpelaan keterampitan’, :

(8.

yang berhubungan dengan peralatan rumah tangga:
meningkatkan pengordlnasarf gerék tubuh yang
melibatkan kelompok  otqt, [syarat kecil Iarnnya, dan

keterampilan menggunakan media dengan, koordmas |

antara mata dan tangan, Berdasarkan, Uraian latar(

belakang, maka peneliti tértarlk mel akukan. penelitian |
tentang korelasi antara penggunaan alat permainan |
edukatif dengan perkembanganimotorik haI us anak-usia
dini di Kelompok Bermain AISYIYAH Kecamatan

Rambipuji Kabupaten Jember

Metode Pen'elif‘ian N

Penelitianini dilaksanakan di' Kelompok Bermain
AISY 1Y AH Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jembér
dengan waktu yang dibutuhkan dari bulan Juni 2015
hingga Juli 2015. Hal tersebut berdasarkan metode
penentuan lokasi penelitian yang dianggap refevan.
yaitu purposive sampling) yang berarti teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu/khusus di dalam pengambilan sampel. Teknik
ini biasanya digunakan karena beberapa pertimbangan,
misalnya alasan keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga,
sehinggatidak dapat dilakukan pengambilan sampel
besar dan jauh atau memiliki tujuan khusus lainnya.
Penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis korelasional . Pendekatan kuantitatif
disebut juga sebagai pendekatan ilmiah, karena
penengliti ini dilakukan secara sistematisterhadap
bagi an-bagian dan fonomena serta hubungan-
hubungannya. Penelitian korelasi adalah penelitian
yang berusaha untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau lebih [4]. Waktu
yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian ini
adalah 6 bulan yaitu antara bulan November 2014
hingga Maret 2015. Teknik penentuan informan dalam
penelitianini menggunakan teknik populasi dimana

responden yang berjumlah 12 orang akhirnyadiambil
semuadengan jumlah 12 orang, yaitu anak didik.
Pengumpulan data dil akukan dengan checklist yang
diobservasi, serta dokumentasi. Kepercayaan tinggi
yang digunakan, yakni teknik uji validitas, teknik uji
reliabilitas, dan teknik uji hipotesis. Analisis data
dilakukan menggunakan rumus korelasi tata jenjang
dengan bantuan aplikasi SPSS.

Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil checklist yang diobservasi,
diketahui bahwa proses andisis data

kepercayaan 95%, yaitu rho,, 0,591, dan jumlah

. responden adalah 12. Dengan hasil hipotesis yaitu (Hy)

diterima, yang artinya ada korelas antara penggunaan
alat permaj rian edukatif dengan perkembangan motorik

% halL}s anak usadlnl di-Kelompok Bermain AISY1Y AH

Kecamatan Ramb|pu1r Kabupaten Jember. (Ho) ditolak,

| artinya fidak ada’, korelas " antara penggunaan alat
{ permain Ie;iukanf déngan perkembangan motorik
|halus anak/ usiadini di Kelompok Bermain AISY1YAH
Kecemataﬁ RamblpUJl Kabupat Jember

4 ”Pembahaéah
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|-" Badasaﬂ(an h I temq / data, maka dapat
\ Id|smdeka “bah terq'ap'at kordlas  antara
\ penggunaan alatf permam edukatif  dengan

perkembangan- smotorik haIUS anak usia dini di
Kelompok- Bermain AISYIfYAH kecamatan Rambipuji
kabupaten Jember. Korglas antara penggunaan aat
permai nan- edukatif dehgan perkembangan motorik
hatus dapat_ dljelaskar}fsebagau berikut: kedua variabel
penggunaan alat__I permainan  edukatif  dengan
perkembangan-motorik halus anak usia dini terdapat

_ korelasi—antara penggunaan alat permainan edukatif

dengan perkembangan motorik halus anak usia dini di
kelompok bermain AISYIYAH Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember.

Selanjutnya pada analisis data yang diperoleh
dilapangan dan didapatkan temuan bahwa penggunaan
alat permainan edukatif yang dilaksanakan di KB
AISYIYAH Rambipuji menunjukan adanya hubungan
dalam perkembangan motorik halus anak usia dini. Hal
ini dibuktikan dengan hasil hubungan tinggi, yaitu
0,921. Hal ini sependapat, agar menggunakan latihan
lucu atau permainan kuis guna menggunakan ide-ide,
pengetahuan, atau keterampilan siswa. Oleh karena itu,
gunakan permainan yang membangkitan energi dan
keterlibatan. Permainan juga sangat berguna untuk
membentuk poin-poin dramatis[5].
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Kesimpulan dan Saran dini. Mengingat pada usia tersebut, anak memiliki

. ] potensi yang luar biasa untuk berkembang.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan

dalam penelitian ini maka dapat dissimpulkan bahwa

. X Ucapan Terima Kasih
terdapat korelasi antara penggunaan alat permainan

edukatif dengan perkambangan motorik halus anak usia Terima kasih kepada Dekan Universitas Negeri
dini di KB AISYIYAH Kecamatan Rambipuji Jember Fakultas Keguruan |Imu Pendidikan, Program
Kabupaten Jember dengan rumus korelasi tata jenjang Studi Pendidikan Luar Sekolah, serta guru, staff gury,
yang menunjukkan bahwa harga r,, ataul iy Sebesar dan anak_ Q|d|k yang bersedia untuk diteliti Kecamatan
0,921. Jika dikonsultasikan dengan harga r i« Sebesar Rambipuji Kabupaten Jember
0,591 pada taraf kepercayaan 95%, akan menunjukkan
bahwa r hitung = r g, = 0,921 > 0,591. Dari DAFTAR PUSTAKA
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis . [1-. Wijayanti, N. A. 2013. Bina Karakter Anak Usia
kerja (H,) diterima, yang artinya ada korelas anﬂa' - Dini. Cetakan |. Jogjakarta. Ar-Ruzz Media.
penggunaan alat permainan  edukatif dengan"' [21 Hurlock, E. B. 1980. Psikologi Perkembangan.
perkembangan motorik halus anak usia difi di"KB - Jakarta: Erlangga. . .
AISYIYAH Kecamatan Rambipuji Kabupat,eﬁ Jember - | [3 Wijayanti, N. A. 2013. Bina Karakter Anak Usia
Dan hipotesisnol (Ho) ditolak. - Dini. Cetakan I. Jogjakarta. Ar-Ruzz Media
Orang tua sebagai pihak yang lebih dekat dengan Y A asytiud, /M. 'S,  2014. Metode Penelitian
anak perlu memperhatikan beberapa jenis permainan, | , ( Pendldlkan Penuntun Ragam Penelitian. Edisi 4.
dengan kata lain, orang tua Harus, mengawasi dany / quh)er “Lembaga Pengembangan Manajemen dan
membimbing tindakan anak baik dalam belaj ar Jmaupuﬁ . Profes | [Kependidikan, o
bermain. Hendaknya dapzh mel akukan p penelitian |ebih [[57” Rifa,| . 2012. Koleksi G IEdukatlf di dalam
lanjut sehubungan dengan pénggunaan alat"permainan/ | | ~danl E}I éekolah Y ogyakarta: Flash Books.
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